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BAB V 

PENUTUP 

A. Simpulan 

Penelitian ini membandingkan relasi aktan dalam dua versi adaptasi 

Dune, yaitu Dune versi David Lynch (1984) dan Dune versi Denis 

Villeneuve (2021 dan 2024) melalui analisis terhadap 24 peristiwa sepadan. 

Pendekatan ini memungkinkan setiap peristiwa dibandingkan secara setara 

berdasarkan fungsi aktan, sehingga perbedaan dan kesamaan antar adaptasi 

dapat diidentifikasi secara sistematis tanpa bias perbedaan durasi atau 

konteks produksi. Hasil analisis menunjukkan bahwa kedua adaptasi pada 

dasarnya menggunakan kerangka relasi aktan yang sepadan. Mayoritas 

peristiwa mempertahankan subjek, objek, serta relasi sebab akibat yang 

sama atau hanya mengalami perbedaan ringan. Hal ini menegaskan bahwa 

perjalanan Paul Atreides dan konflik utama antara House Atreides dan 

House Harkonnen tetap dibangun di atas struktur naratif yang relatif stabil 

pada kedua versi. 

Perbedaan yang muncul antar adaptasi terutama terlihat pada cara 

relasi aktan dipresentasikan dan diberi penekanan, bukan pada perubahan 

struktur aktan secara menyeluruh. Pada sejumlah peristiwa, terutama yang 

dikategorikan sebagai perbedaan ringan, subjek peristiwa tetap sama, tetapi 

pengirim tindakan, aktan pendukung, atau penekanan objek mengalami 

variasi. Variasi tersebut tidak menggeser fungsi kausal peristiwa dalam alur 

cerita, melainkan memengaruhi bagaimana motivasi tindakan dan proses 
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peristiwa dipahami secara naratif. Sementara itu, pada peristiwa-peristiwa 

yang dikategorikan kontras, terjadi perubahan penempatan subjek atau 

objek yang menyebabkan pergeseran orientasi makna, meskipun hasil akhir 

peristiwa tetap sama. Perbedaan pada kategori ini lebih tepat dipahami 

sebagai perbedaan sudut pandang penceritaan, bukan sebagai perubahan 

alur sebab akibat. Dengan demikian, kontras struktur aktan yang muncul 

bersifat selektif dan terkonsentrasi pada peristiwa-peristiwa tertentu yang 

berfungsi sebagai simpul makna dalam narasi. 

Secara keseluruhan, perbandingan relasi aktan dalam dua adaptasi 

Dune menunjukkan bahwa perbedaan antar adaptasi tidak terletak pada 

perubahan struktur aktan secara fundamental, melainkan pada strategi 

penceritaan yang mengatur penekanan makna, sudut pandang, dan 

pengalaman naratif. Temuan ini menegaskan bahwa bahwa kedua versi 

adaptasi mereinterpretasi cara peristiwa dialami dan dimaknai tanpa 

membongkar kerangka relasi aktan yang telah mapan, sehingga 

kesepadanan struktur aktan justru menjadi dasar penting bagi munculnya 

variasi penceritaan antar adaptasi. 

B. Saran 

Penelitian ini memperlihatkan bahwa struktur aktan dalam dua versi 

adaptasi Dune dapat dianalisis melalui teori aktan A.J. Greimas. Pendekatan 

ini memberi kerangka sistematis untuk membaca ulang relasi antar tokoh 

dalam cerita besar. Analisis aktan membantu memetakan bagaimana 
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distribusi peran tokoh berubah, terutama ketika sebuah karya diadaptasi 

dengan visi penyutradaraan berbeda.  

Penelitian ini dapat membuka arah pengembangan lebih luas karena 

cerita Dune memiliki dunia naratif sangat besar, penuh lapisan politik, 

budaya, spiritualitas, dan perkembangan karakter. Kompleksitas itu 

memberi peluang bagi peneliti berikutnya untuk menelaah hubungan antar 

tokoh dengan pendekatan naratif lain, seperti analisis plot, analisis karakter, 

atau kajian penyutradaraan secara lebih mendalam. Perbandingan adaptasi 

juga dapat diperluas ke mini seri Dune tahun 2000. Kajian lain juga dapat 

dilakukan pada serial televisi Dune: Prophecy (2024) atau karya lanjutan 

Villeneuve yang direncanakan rilis tahun 2026, sehingga pola aktan dapat 

diamati pada rentang versi lebih luas. Selain itu, penelitian lanjutan dapat 

mengkaji pergeseran makna tokoh Fremen, perubahan peran politik Bene 

Gesserit, atau dinamika kepemimpinan Paul dalam fase berikutnya, sebab 

setiap adaptasi memunculkan interpretasi baru terhadap relasi kekuasaan 

dalam cerita. Bagi mahasiswa film, pendekatan analisis aktan dapat menjadi 

alat untuk membaca ulang karya besar dengan cara terstruktur. Bagi penulis 

skenario dan pembuat film, pemahaman tentang perubahan fungsi aktan 

antar versi dapat membantu merancang adaptasi lebih sadar struktur, 

terutama untuk cerita berskala besar seperti Dune dengan ruang eksplorasi 

sangat luas. 
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